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ABSTRACT 

The ability to read plays a very important role in the learning process in all fields of 
science. Because with the ability to read can obtain information to add and develop 
knowledge. This research is a classroom action research that aims to improve 
reading skills through flashcard learning media for inclusive students in grade 3. The 
data collection technique used the observation method. In this study there were 2 
cycles, each cycle consisting of planning, implementation and observation, and 
analysis and reflection stages. In cycle I obtained results of 52.38% and cycle II 
obtained results of 85.71%, it can be concluded that there was an increase in 
reading ability.  

Keywords: reading skills, flashcard learning media, students with special needs 
 

ABSTRAK 

Kemampuan membaca sangat berperan dalam proses pembelajaran pada semua 
bidang ilmu. Karena dengan adanya kemampuan membaca dapat memperoleh 
informasi untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca melalui media pembelajaran flashcard pada siswa inklusi di 
kelas 3 SD. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi. Pada 
penelitian ini terdapat 2 siklus, yang disetiap siklusnya terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi, dan analisis dan refleksi. Pada siklus I 
memperoleh hasil 52,38% dan siklus II memperoleh hasil 85,71% maka dapat 
disimpulkan mengalami adanya peningkatan dalam kemampuan membaca. 

Kata kunci: keterampilan membaca, media pembelajaran flashcard, siswa   
         berkebutuhan khusus 
 

A. Pendahuluan 
 Sekolah merupakan 

lembaga tempat siswa 

memperoleh pengetahuan, 

terlibat dalam interaksi sosial, 

dan mengembangkan 

kemampuannya. Selain itu, 

sekolah juga memberikan 

pendidikan moral dan etika 

untuk menumbuhkan karakter 

individu yang berbudi luhur 
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(Kusnadi et al., 2023; Muthi’ah 

et al., 2023; Sukmawati & 

Wahjusaputri, 2024). UU 

Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 Tahun 2003 

mendefinisikan pendidikan 

sebagai suatu usaha yang 

disengaja dan terorganisir 

untuk menciptakan lingkungan 

dan proses pembelajaran, 

dengan tujuan 

mengembangkan secara aktif 

potensi pribadi peserta didik, 

termasuk kekuatan spiritual, 

keyakinan agama, disiplin diri, 

kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan 

yang diperlukan untuk diri 

mereka sendiri dan 

masyarakat.  Seluruh pihak 

yang terlibat pasti 

mengharapkan keberhasilan 

dalam proses pendidikan, 

namun banyak aspek yang 

dapat menjadi hambatan 

sekaligus tantangan dalam 

pelaksanaannya. Kondisi 

peserta didik itu sendiri dapat 

menjadi aspek yang 

mempengaruhi keberhasilan 

proses pendidikan tersebut 

(Aisyah et al., 2023; Ifdaniyah 

et al., 2024; Istiqomah et al., 

2023). terdapat anak yang 

dilahirkan dengan keadaan 

spesial seperti disabilitas fisik 

dan kondisi mental yang butuh 

perhatian yang berbeda (Anak 

Berkebutuhan Khusus). 

 Undang-undangan 

dasar 1945 pasal 31 ayat (1) 

menyebutkan bahwa setiap 

warga negara berhak 

mendapatkan Pendidikan, 

peraturan ini menekankan 

bahwa bagaimanapun kondisi 

seorang anak itu tetap 

mendapat Pendidikan yang 

layak. Pada saat ini sekolah 

reguler tidak diperbolehkan 

untuk menolak peserta didik 

dengan alasan berkebutuhan 

khusus. Bergabungnya anak 

berkebutuhan khusus di 

lingkungan pendidikan anak 

reguler memiliki sisi baik dan 

buruk, baiknya adalah anak 

berkebutuhan khusus 

mendapat perlakuan yang 

sama seperti pada anak normal 

sedangkan buruknya adalah 

mereka cukup sulit untuk 

mengikuti kecepatan 

pemahaman materi dengan 

anak normal(Novianti et al., 
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2023; Nurliana et al., 2023; 

Sukmawati et al., 2023). 

 Literasi merupakan 

keterampilan mendasar yang 

harus dimiliki manusia untuk 

memperoleh pengetahuan dan 

informasi yang diperlukan bagi 

keberadaannya. Dimulai 

dengan pendidikan dasar, 

siswa memiliki kapasitas untuk 

memahami teks tertulis, karena 

membaca memungkinkan 

keterlibatan aktif mereka dalam 

semua upaya 

pendidikan(Fauziah et al., 

2023; Sukmawati et al., 2022). 

 Membaca adalah proses 

kognitif yang melibatkan 

pencarian dan penggalian 

informasi dari teks tertulis. 

Tujuan membaca adalah 

memahami informasi yang 

diperoleh dari isi teks melalui 

proses kognitif, sehingga 

menghasilkan perolehan 

pengetahuan yang dapat 

dipahami dan diterapkan untuk 

tujuan pembelajaran(Izzah et 

al.,, 2022; Sukmawati, 2020; 

Sukmawati & Wahjusaputri, 

2018). 

 Kegiatan membaca 

diperlukan untuk semua disiplin 

ilmu. Oleh karena itu, 

kemahiran siswa dalam 

membaca sangat 

mempengaruhi prestasi 

mereka dalam memahami 

ajaran dan meningkatkan 

pengetahuan mereka(Fikriyah 

et al., 2022a; Fitria et al., 2022; 

Mulyanti et al., 2022). Oleh 

karena itu, pengajaran 

membaca memegang peranan 

penting dan strategis dalam 

proses perolehan 

pengetahuan. 

 Kemampuan membaca 

sendiri merupakan dasar untuk 

maju ke tingkat belajar 

berikutnya. Sangat sulit untuk 

belajar membaca dalam 

bahasa yang awalnya tidak 

dipahami (van der Elst-

Koeiman et al. 2022: 9). 

Membaca menjadi tolak ukur 

untuk kemampuan lain. 

Dengan membaca, siswa dapat 

dengan mudah memahami 

pelajaran. Karena membaca 

sendiri terkait dengan menulis 

dan berbahasa, penting untuk 

memberikan perhatian khusus 

pada proses 

membaca(Apriliana et al., 
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2021; Fikriyah et al., 2022b; 

Sukmawati, 2022). 

 Tidak semua proses 

pembelajaran berjalan lancar; 

Kadang-kadang, siswa 

menghadapi kesulitan yang 

menghambat pembelajaran 

mereka. Guru dapat mengatasi 

masalah ini dengan 

memanfaatkan sumber daya 

pendidikan(Novianti et al., 

2023; Ramadhani et al., 2022; 

Wanningrum et al., 2023). 

Media pembelajaran seringkali 

berfungsi sebagai alat bantu 

sepanjang proses pengajaran. 

Alat atau sumber daya apa pun 

yang dapat merangsang 

kognisi, emosi, fokus, dan 

kompetensi siswa untuk 

mendorong proses belajar. 

Istilah "medium" berasal dari 

kata Latin "medium" dan 

mengacu pada perantara atau 

pengantar. Dalam konteks 

komunikasi, dapat dilihat 

sebagai pembawa pesan atau 

perantara yang memfasilitasi 

penyampaian informasi dari 

pengirim ke penerima. 

 Setiap bahan 

pembelajaran berfungsi 

sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran. Informasi yang 

terkandung di dalamnya dapat 

diakses dari berbagai sumber, 

antara lain internet, buku, film, 

televisi, dan lain-lain, serta 

dapat disampaikan kepada 

pelajar atau individu lainnya. 

Saat memilih media, penting 

untuk memprioritaskan 

efisiensi dan kemanjuran. 

Peralatan yang mahal tidak 

menjamin efektivitas dalam 

mencapai tujuan tertentu, dan 

media dasar tetap mempunyai 

nilai. Setiap materi pendidikan 

yang dihasilkan oleh guru 

harus mengutamakan 

keampuhan penggunanya.  

 Materi pendidikan harus 

selaras dengan minat, 

kebutuhan, dan keadaan 

siswa. Siswa yang kurang 

memiliki keterampilan 

mendengarkan yang mahir 

mungkin menghadapi 

tantangan dalam memahami 

kelas ketika media 

pendengaran digunakan. 

Sebaliknya, anak-anak yang 

memiliki kemampuan visual 

mungkin menghadapi 
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tantangan dalam memahami isi 

kursus. 

 Seorang anak dapat 

mulai diajarkan membaca sejak 

usia 4 atau 5 tahun, dimulai dari 

memperkenalkan huruf, 

membaca per-suku kata 

sampai nanti mampu membaca 

1 kalimat. Sayangnya, tidak 

semua anak mampu 

menyelesaikan tugas 

perkembangan dengan baik, 

apalagi dengan kondisi mental 

yang berbeda akan memiliki 

waktunya sendiri untuk mampu 

menyelesaikan tugas 

perkembangannya.  

 Dalam kasus ini terdapat 

siswa berkebutuhan khusus 

yang sudah duduk di  bangku 

kelas 3 namun belum mampu 

membaca dengan baik. Melihat 

kondisi anak tersebut masih 

dapat dikendalikan dan belum 

di tahap membutuhkan 

bantuan tenaga profesional, 

maka penulis melakukan 

penelitian untuk membantu 

ABK tersebut agar mampu 

membaca dan secara bertahap 

mampu memahami materi 

pembelajaran. Penelitian 

Tindakan Kelas ini berjudul 

“Peningkatan Kemampuan 

Membaca Melalui Media 

Pembelajaran Flashcard Pada 

Siswa Inklusi Kelas 3 SD”. 

 
B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Arikunto (2006) 

mendefinisikan Penelitian 

Tindakan Kelas sebagai suatu 

proses yang disengaja untuk 

menyelidiki kegiatan 

pembelajaran yang sengaja 

diproduksi dan berlangsung di 

dalam lingkungan kelas. 

Tujuan penerapan PTK di kelas 

adalah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Selain 

itu, PTK meningkatkan 

pemahaman guru terhadap 

motivasi, hasil belajar, 

pemahaman materi, serta 

perilaku dan karakteristik 

siswa.  

 Dengan memanfaatkan 

teknik PTK, guru mampu 

memusatkan perhatiannya 

pada kelas tertentu yang 
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diajarnya, sehingga 

menumbuhkan hubungan 

emosional yang lebih kuat 

antara guru dan siswa. Hal ini 

pada gilirannya memudahkan 

kelancaran pelaksanaan 

proses pembelajaran oleh 

guru. Teknik penelitian 

tindakan kelas digunakan untuk 

mengimplementasikan media 

audio visual untuk siswa 

inklusif di kelas tiga. Kendaraan 

ini memungkinkan pendidik 

untuk menggunakan lebih 

banyak alat bantu visual untuk 

meningkatkan kemahiran 

membaca siswa. 

 
C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
 Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dasar 

siswa kelas tiga di sekolah 

dasar. Penelitian ini 

mempunyai dua tahap yang 

berbeda, yaitu tahap siklus 

pertama dan tahap siklus 

kedua. Setiap tahapan siklus 

diulang sebanyak dua kali, 

dengan jatah waktu 1×30 menit 

untuk setiap pengulangan. 

Saat ini, siklus Kemmis dan 

McTaggart sedang digunakan. 

 
Gambar 1. Desain PTK 
Kemmis dan Mc Taggart 

 
Berikut data hasil penelitian 

dari tahap siklus I sampai pada 

tahap siklus II:  

1. Tahap Siklus I  

Pada tahap awal 

pengembangan, peneliti 

membuat alat penelitian 

dan materi pendidikan. 

Kegiatan pada tahap 

pengembangan I meliputi 

proses perencanaan, 
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pelaksanaan, observasi, 

analisis, dan refleksi.  

a) Tahap Perencanaan  

Pada tahap 

perencanaan, instruktur 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan 

memanfaatkan sumber 

daya pendidikan.  

b) Tahap Pelaksanaan dan 

Observasi  

Kegiatan pelaksanaan  

diamati dengan 

mencatat penilaian pada 

lembar instrument 

indikator penilaian 

kemampuan membaca. 

Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, 

guru menyampaikan 

materi menggunakan 

media power point 

presentation yang 

dibantu dengan layar 

LCD. Kemudian guru 

meminta siswa untuk 

membacakan teks 

bacaan materi.  

c) Tahap Analisis/Refleksi 

Dalam kegiatan 

penelitian ini terdapat 

kekurangan dalam 

pelaksanaannya yang 

perlu memperoleh 

tindakan sehingga guru 

dapat melakukan 

perbaikan pada Tahap 

Siklus II berikutnya. 

Adapun kekurangan-

kekurangan yang 

terdapat pada Tahap 

Siklus I sebagai berikut:  

(1) Anak membutuhkan 

bantuan untuk bisa 

membaca huruf 

huruf vokal dan huruf 

konsonan 

(2) Anak belum bisa 

untuk membaca 

gabungan huruf 

vokal dan konsonan 

Adapun solusi yang 

dapat dilakukan oleh 

peneliti dan guru supaya 

kegiatan pada Tahap 

Siklus II dapat 

terlaksana dengan 

maksimal adalah:  
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(1) Mengajak anak 

untuk membaca 

menggunakan media 

flashcard 

(2) Melaksanakan 

kegiatan secara 

bergantian sesuai 

dengan 

kesepakatan.  

2. Tahap Siklus II  

 Pada tahap II guru 

merencanakan kembali 

pembelajaran setelah 

melihat hasil tahapan I yaitu 

siswa masih kurang mampu 

dalam membaca gabungan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan. Maka pada 

tahap ini guru 

menggunakan Flash Card 

untuk membantu siswa 

dalam kegiatan membaca 

yang kemudian dari 

kegiatan membaca, guru 

menampilkan gambar dari 

kata yang telah dibaca oleh 

siswa untuk memastikan 

kata yang dibaca oleh siswa 

sudah tepat sesuai dengan 

gambar yang telah 

ditampilkan.  

a) Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini, guru 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan 

bantuan media flash 

card untuk membantu 

siswa dalam membaca 

gabungan dari huruf 

vokal dan konsonan.  

b) Tahap Pelaksanaan dan 

Observasi 

Kegiatan Tahap 

Pengembangan II ini 

tidak diperbolehkan jauh 

dari pelaksanaan Tahap 

Pengembangan I yang 

sudah dilakukan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan, 

pembelajaran guru 

menggunakan media 

Flash Card yang dibantu 

dipresentasikan dengan 

layar LCD. Kemudian 

meminta siswa untuk 

membaca satu kartu 

baca terlebih dahulu 

yang setelah itu 

digabungkan dengan 

kartu baca lainnya yang 

menghasilkan suatu 

kata. Hasil dari kata 

tersebut ditampilkan 

gambar untuk 

memastikan jika 
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jawaban yang diberikan 

siswa benar.  

 

Grafik 1 Tahap Perkembangan 

Keterangan : 

(1) Anak tidak bisa 

melakukan  

(2) Anak bisa 

melakukan dengan 

bantuan  

(3) Anak bisa 

melakukan 

c) Tahap Analisis dan 

Refleksi 

Berdasarkan hasil 

pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti 

pada Tahap 

Pengembangan II 

diperoleh bahwa skor 

masing masing 

instrumen terdapat 

peningkatan yang cukup 

dari siswa yang diamati, 

namun perkembangan 

tersebut belum berubah 

secara signifikan. Solusi 

yang dapat dilakukan 

guru ialah bekerja sama 

dengan orangtua agar 

dapat ikut membantu 

meningkatkan 

kemampuan siswa 

tersebut sehingga akan 

mencapai hasil yang 

diharapkan. 

 Temuan grafis dari 

siklus I dan siklus II jelas 

menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa 

mengalami peningkatan ketika 

menggunakan media 

flashcard. Pada tahap pertama, 

siswa menunjukkan kemahiran 

dalam melafalkan huruf vokal 

individu, huruf vokal kapital, 

huruf konsonan kapital, dan 

huruf konsonan kecil. Namun, 

mereka belum mampu 

mengucapkan kombinasi 

diftong-vokal, kombinasi 

konsonan-vokal, dan huruf 

ganda. 
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 Pada siklus II terjadi 

peningkatan proses 

pembelajaran membaca 

melalui pemanfaatan media 

flashcard. Kartu flash 

menggabungkan visual 

menawan dan kosa kata 

relevan yang disesuaikan 

dengan objek yang 

digambarkan, sehingga 

menarik perhatian anak-anak 

dan meningkatkan fokus 

mereka selama membaca. 

Peningkatan tersebut tampak 

pada kemampuan siswa dalam 

mengartikulasikan huruf vokal, 

mengartikulasikan huruf vokal 

besar, mengartikulasikan huruf 

konsonan besar, dan 

mengartikulasikan huruf 

konsonan kecil. Siswa dapat 

meminta bantuan dalam 

menguasai pengucapan huruf 

diftong-vokal, kombinasi huruf 

konsonan-vokal, dan huruf 

ganda.  

 Temuan penelitian 

tindakan kelas menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media 

flashcard meningkatkan 

kemampuan membaca siswa 

kelas 3 sekolah dasar 

berkebutuhan inklusif. Hal ini 

berkenaan dengan 

pengucapan huruf vokal, 

pengucapan huruf vokal besar, 

pengucapan huruf konsonan 

huruf besar, pengucapan huruf 

konsonan kecil, pengucapan 

dan kombinasi huruf diftong-

vokal, pengucapan kombinasi 

huruf konsonan-vokal, dan 

pengucapan huruf ganda.  
D. Kesimpulan 

 Peneliti menyimpulkan, 

berdasarkan temuan studi 

tindakan kelas, bahwa 

pemanfaatan media flashcard 

meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas 3 

sekolah dasar dalam 

pendidikan inklusif. Tren 

peningkatan tersebut terlihat 

pada grafik pertumbuhan dari 

siklus I ke siklus II. Grafik siklus 

awal menunjukkan tingkat 

keberhasilan sebesar 52,38%, 

sedangkan grafik siklus 

berikutnya menunjukkan 

tingkat keberhasilan sebesar 

85,71%. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media flashcard 

efektif meningkatkan 

kemampuan membaca anak-
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anak kelas tiga inklusif di 

sekolah dasar.  
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